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Gillaz &350 Wl G
Engkau memang harus bersusah payah mencari

ilmu, namun suatu saat engkau akan mulia dan

dicari orang karena peroleh ilmu (Ibn Abbas)
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ABSTRAK

Ummul Lailati. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Santri
Putri Di Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru Riau.
Skripsi. Yogyakarta. Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan
2019.

Di era globalisasi saat ini dengan kemajuan yang begitu
pesat, ditemukan beragam tantangan dan masalah, antara lain
dengan adanya perubahan nilai-nilai sosial dan budaya sehingga
dengan adanya akses informasi dan pengaruh globalisasi yang
menyebabkan generasi muda mengalami internasionalisasi nilai-
nilai sosial dan budaya. Tantangan serta masalah yang lain juga
timbul seperti nilai-nilai disiplin yang ada juga semakin berkurang.
Aturan-aturan yang ada hanyalah sebatas simbol aturan yang tertulis
untuk mengatur kehidupan disekitar lingkungan tersebut. Nilai-nilai
kedisiplinan itu muncul bukan lagi kesadaran yang tumbuh dari diri
sendiri melainkan karena takut akan hukuman apabila melanggar
aturan tersebut. Dari sinilah muncul ide untuk meneliti terkait
manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembentukan
karakter disiplin, bukan hanya dikarenakan banyaknya nilai-nilai
positif yang terkandung di dalam pramuka akan tetapi pramuka juga
sudah menjadi ekstrakurikuler wajib di sekolah-sekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan
menggunakan pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara
dan dokumentasi. Kemudian menganalisis dan mengolah data yang
telah didapat dilapangan mulai dari transkip sampai dengan
interpretasi data. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Dar
El Hikmah Pekanbaru Riau.

Berdasarkan kepada hasil penelitian maka dalam upaya
pembentukan karakter santri putri melalui ekstrakurikuler pramuka
di awali dengan proses perencanaan materi-materi yang akan
diberikan kepada peserta didik, selanjutnya yaitu pelaksanaan
kegiatan pada waktu yang telah di jadwalkan, dn yang teakhir yaitu
melalui evaluasi dari seluruh program ataupun kegiatan yang telah
berlangsung. Akhirnya dengan melalui proses-proses tersebut
terbentuklah karakter disiplin diantaranya disiplin waktu, disiplin
dalam berpakaian, dan disiplin dalam mentaati peraturan.

Kata kunci: Ekstrakurikuler, Karakter, dan Disiplin.

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keterlibatan lembaga pendidikan sangat besar dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama dalam hal
perkembangan dan perwujudan diri individu dalam pembangunan
bangsa dan negara. Akan tetapi untuk mendukung itu semua tidak
bisa jika hanya dilimpahkan kepada lembaga pendidikannya saja
tanpa ada dukungan sumber daya manusianya sendiri. Karena
sumber daya manusia itulah yang menjadi tonggak utamanya.

Di era globalisasi saat ini dengan kemajuan yang begitu
pesat, ditemukan beragam tantangan dan masalah, antara lain
dengan adanya perubahan nilai-nilai sosial dan budaya sehingga
dengan adanya akses informasi dan pengaruh globalisasi yang
menyebabkan generasi muda mengalami internasionalisasi nilai-
nilai sosial dan budaya.

Tantangan serta masalah yang lain juga timbul seperti
nilai-nilai disiplin yang ada juga semakin berkurang. Aturan-
aturan yang ada hanyalah sebatas simbol aturan yang tertulis
untuk mengatur kehidupan disekitar lingkungan tersebut. Nilai-
nilai kedisiplinan itu muncul bukan lagi kesadaran yang tumbuh
dari diri sendiri melainkan karena takut akan hukuman apabila

melanggar aturan tersebut.?

2 Linda Mabruroh dan Syunu Trihantoyo, “Manajemen Pembentukan
Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di
Smpn 1 Kedamean”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 01 (01) 2017:2.



Oleh karena itu diperlukan kegiatan yang bisa menjadi
pendukung dalam membentuk minat, bakat, dan kreatifitasnya.
Dalam hal ini ekstrakurikuler diperlukan untuk menunjang itu
semua, karena tidak bisa kalau hanya dengan kokurikuler. Untuk
itu, kegiatan ekstrakurikuler yang cukup memadai yaitu pramuka.
Hal ini dikarenakan pramuka dapat mengembangkan minat,
bakat,dan kreatifitas. Apalagi saat ini ekstrakurikuler pramuka
menjadi ekstrakurikuler wajib,® yang artinya setiap lembaga
pendidikan terlibat dalam menjalankan ekstrakurikuler pramuka.
Selain itu konsep pendidikan di dalam pramuka dianggap mampu
menumbuhkan sikap karakter kaum muda, dan pramuka
mempunyai nilai-nilai inti pokok ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kewajiban terhadap tanah air, kewajiban terhadap
masyarakat, serta kewajiban terhadap diri sendiri.

Hal di atas tersebut sesuai dengan kode kehormatan
pramuka. Kode kehormatan ini dapat diartikan sebagai
norma/ukuran kesadaran mengenal akhlak (budi pekerti) yang
tersimpan dalam hati orang sebagai akibat karena orang tersebut
tahu akan harga dirinya. Selain itu juga kode kehormatan

pramuka bisa diartikan sebagai suatu norma dalam kehidupan

3 Kewajiban ini tertuang pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 tentang pendidikan
kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib.



pramuka yang merupakan ukuran atau standar tingkah laku
pramuka dilingkungan masyarakat.*

Dengan begitu dapat dilihat bagaimana prinsip dasar dan
metode pendidikan pramuka yang tertera dalam Dasa Dharma
Pramuka:®

Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia
Patriot yang sopan dan kesatria

Patuh dan suka bermusyawarah

Rela menolong dan tabah

Rajin, terampil, dan gembira

Hemat , cermat, dan bersahaja

Disiplin, berani, dan setia

Bertanggung jawab dan dapat dipercaya

10 Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan

©CoNoO~WNE

Menjadi wajibnya kegiatan ekstrakurikuler ini juga diatur
di dalam Undang-undang pramuka nomor 12 tahun 2010 yang
menjadi dasar legalitasnya. Di dalam pramuka bukan hanya
materi atau isi pelajaran yang lebih dipentingkan, melainkan
melahirkan dan menumbuhkan sikap-sikap serta perbuatan-
perbuatan yang baik yang akan membentuk intelegensia,

kekuatan jasmani dan karakter dari diri tersebut.®

4 Anonim, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar,
(Yogyakarta: Unit kegiatan Mahasiswa Pramuka Universitas Negeri
Yogyakarta bekerja sama dengan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Daerah
Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Daerah Istimewa Yogyakarta, 2011), hal.
28.

® Ibid., hal. 29.

® Dewi Ariani, “Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka”, Jurnal
Manajer Pendidikan, 9 (1) Maret 2015: 66.



Dari isi dari dasa dharma dapat diketahui betapa penting
dan vitalnya Kkegiatan ekstrakurikuler —pramuka dalam
menumbuhkembangkan sikap anak. Dengan begitu kegiatan
ekstrakurikuler pramuka akan lebih terarah lagi untuk
mengembangkan kedisiplinan yang dimiliki oleh siswa melalui
bimbingan pembina pramuka. Hal itu dapat dilihat dari poin ke 8
dalam dasa dharma di atas yang menjadi fokus peneliti, dimana
dengan disiplin maka segala sesuatu yang dilakukan tepat sesaui
dengan jadwal yang ditentukan.

Guru percaya bahwa setiap individu memiliki kemampuan
untuk berubah dan berkembang menjadi lebih baik, lebih utuh,
dan lebih berkeutamaan. Santri yang aktif dalam kegiatan
pramuka merupakan aset yang sangat potensial bagi
pembangunan bangsa. Untuk itu santri yang mengikuti kegiatan
pramuka perlu dipupuk dan dibina keberadaannya agar menjadi
kader pembangunan dalam berbagai bidang yang bermoral
pancasila, berdisiplin, bersemangat tinggi dalam ikut serta
membangun masyarakat, bangsa dan negara.’

Melalui ekstrakurikuler pramuka, dilatih untuk selalu
disiplin seperti contoh dengan Kkegiatan upacara ataupun
Peraturan Baris-berbaris. Kalau diperhatikan sejenak mungkin itu
hanya kegiatan sepele, namun dampak yang didapat akan

" Linda Mabruroh dan Syunu Trihantoyo, “Manajemen.......01 (01)
2017:2.



berimbas kepada kegiatan sehari-hari jika penanaman
kedipsiplinannya berhasil.

Dari sinilah sebuah lembaga pendidikan Islam yang
berada dalam pondok pesantren terutama yang berbasis modern
juga tidak luput dari kewajibannya dalam melaksanakan
ekstrakurikuler pramuka, yang mana seluruh santrinya
diwajibkan terlibat aktif dalam kegiatan ini. Dengan menjadi
wajibnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka, ini menjadi
ketentuan langsung pihak pondok pesantren.

Dengan begitu karakter disiplin yang terdapat pada nilai-
nilai kepramukaan juga diamalkan pada kegiatan kesehariannya,
yang mana dapat diketahui bahwa di pondok pesantren itu jadwal
kegiatan dari bangun tidur hingga tidur kembali sangat padat,
seperti kegiatan sholat berjama’ah, urus diri, tadarus al- Qur’an,
dan lain-ain.

Meskipun sebuah pondok pesantren sudah memiliki
aturan sendiri dalam penanaman disiplin santri, namun tidak
dapat dipungkiri bahwa nilai-nilai disiplin yang terkandung dari
kegiatan ekstrakurikuler pramuka tidak bisa diabaikan begitu
saja, hal ini dapat dilihat dari kewajiban kepada seluruh santri
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka tanpa
terkecuali, berbeda dengan ekstrakurikuler yang lain, yang tidak
semua santri boleh tidak mengikutinya ataupun santri boleh
memilih. Dan juga dengan aktifnya mengikuti kegiatan baik

dalam kancah nasional maupun internasional itu dapat



disimpulkan bahwa selain pramuka itu wajib tetapi juga nilai-
nilai dari kepramukaan itu tidak bisa dihilangkan.

Agar pembentukan karakter disiplin tersebut dapat
terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka
dibutunkan manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang
baik pula, di dalam manajemen tersebut pada pengelolaannya
mendayagunakan sumber daya manusia dan non manusia agar
dapat tercapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dan
efisien. Sistem manajemen ekstrakurikuler yang dikelola secara
baik tentu akan menghasilkan kegiatan ekstrakurikuler yang baik
dan berprestasi pula.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, dapat diketahui
bahwa penanaman karakter disiplin pada setiap diri santri di
pondok pesantren Dar ElI Hikmah melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka sudah diterapkan. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dikarenakan juga
kegiatan ini tidak hanya berbasis sekolah akan tetapi berbasis
pondok yang cakupannya tentu lebih luas lagi kalau hanya
dibandingkan sebatas hanya kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut di bawah ini dengan
batasan penelitian hanya pada santri putri, yaitu:

1. Bagaimana penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler

pramuka di Pondok Pesantren Dar EI Hikmah?



2. Bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler pramuka
di pondok pesantren Dar EI Hikmah dalam
pembentukan karakter disiplin pada setiap santri?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan
pendidikan kepramukaan di pondok pesantren Dar El
Hikmah dalam pembentukan karakter disiplin pada
setiap santri?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan objek kajian dan permasalahan di atas

maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen
ekstrakurikuler pramuka di pondok pesantren Dar El
Hikmah mulai dari tahap perencanaan hingga tahap
evaluasi dapat membentuk karakter disiplin pada
setiap santri putri.

2. Mengetahui program ekstrakurikuler pramuka yang
dapat membentuk karakter disiplin pada setiap santri
putri di pondok pesantren Dar EI Hikmah.

3. Mengetahui hasil evaluasi dari program kegiatan
ekstrakurukuler pramuka dalam pembentukan karakter
disiplin santri putri di pondok pesantren Dar El
Hikmah.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Teoritik akademik

1. Menambah khazanah keilmuan, terutama dalam
upaya pembentukan karakter disiplin.

2. Sebagai masukan kepada pembina pramuka untuk
dijadikan bahan pertimbangan dan perencanaan
dalam pembentukan karakter disiplin melalui
kegiatan pramuka.

3. Sebagai referensi riset lanjutan bagi para
akademi/peneliti yang berkaitan dengan penelitian
ini.

b. Praktis

1. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan
pengetahuan secara langsung dalam pembentukan
karakter disiplin santri melalui kegiatan pramuka.

2. Bagi satuan pendidikan, menjadi wacana sekaligus
inspirasi untuk lebih meningkatkan dalam hal
pembentukan karakter disiplin pada seluruh santri
melalui kegiatan pramuka.

D. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini terdapat beberapa karya ilmiah yang
telah ada sebelumnya guna memberikan gambaran tentang
sasaran penelitian yang akan dipaparkan dalam penulisan ini. Hal
ini tentunya berguna sebagai perbandingan terkait keotentikan

dan keorisinilan karya ilmiah ini dibuat.



Marzuki dan Lisa Hapsary mengatakan bahwa peran
kegiatan kepramukaan dalam membentuk karakter pada siswa
dilaksanakan melalui peran pembina pramuka sebagai mitra yaitu
sebagai pembimbing, memberikan dukungan dan memfasilitasi
siswa dengan kegiatan yang modern, menarik, dan menantang.
Sementara pelaksanaan roda organisasi dan kegiatan diserahkan
oleh penegak sendiri berdasarkan moto penegak dari, oleh dan
untuk penegak. Metode pendidikan dalam kepramukaan yang
dilaksanakan oleh pembina di MAN 1 Yogyakarta antara lain:
pengamalan kode kehormatan pramuka pada setiap kegiatan,
kegiatan di alam terbuka seperti perkemahan, penghargaan
berupa tanda kecakapan bantara dan laksana, serta satuan terpisah
ambalan putra dan putri.® Persamaan dari penelitian adalah sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif dan pada kegiatan
ekstrakurikuler, akan tetapi perbedaannya adalah pada penelitian
ini hanya menampilkan bagaimana ekstrakurikuler itu dalam
membentuk karakter-karakter baik dari pramuka, sedangkan
penelitian yang akan  penulis lakukan ini lebih kepada
manajemen kepramukaan itu dapat membentuk salah satu
karakter yang ada di dalam pramuka yaitu disiplin.

Syahrina Dhahirah AB, Rosma Elly, Awaluddin
mengatakan dalam penelitiannya bahwa adanya hubungan yang

positif antara ekstrakurikuler pramuka dengan kedipsiplinan

8 Marzuki dan Lysa Hapsari, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui
Kegiatan Kepramukaan di MAN 1 Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter,
V (2) Oktober 2015.
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siswa. Hal ini dikarenakan kegiatan di dalam ekstrakurikuler
pramuka menarik bagi siswa sehingga melalui kegiatan ini siswa
mudah dilatih dan dibiasakan untuk disiplin dengan mematuhi
tata tertib yang telah ditentukan. Dengan begitu kegiatan
ekstrakurikuler pramuka menjadi solusi utama untuk meluangkan
waktunya  dengan  hal  positif dan  menumbuhkan
kedipsiplinannya.® Persamaan dari penelitian ini dengan yang
akan diteliti oleh penulis yaitu pembahasannya terkait dengan
kedipsiplinannya dan  ekstrakurikuler — pramuka.  Tetapi
perbedaannya yaitu pada jurnal ini menggunakan metode
kuantitatif dan terfokus lebih kepada pengaruh dari
ekstrakurikuler, sedangkan dalam penelitiannya penulis
menggunkan pendekatan kualitatif dengan fokus terhadap
manajemen ekstrakurikuler pramuka dalam pembentukan
karakter kedipsiplinan santri.

Dwi Rachmad Alam didalam penelitiannya mengatakan
bahwa pengaruh kegiatan ekstrakurikuler sangat berpengaruh
signifikan dan positif dalam tingkat kedipsiplinan dan hal itu
dikarenakan keaktifan dalam keikutsertaan siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler pramuka sangat antusias.'® Persamaan jurnal ini

® Syahrina Dhahirah AB, Rosma Elly, dan Awaluddin, “Pengaruh
Ekstrakurikuler Pramuka dalam Kurikulum 2013 Terhadap Kedipsiplinan
Siswa Kelas V di SD Negeri 10 Banda Aceh”, Jurnal Iimiah Pendidikan Guru
Sekolah Dasar FKIP Unsyiah, 2 (2) April 2017.

19 Dwi Rachmad Alam, “Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap
Kedipsiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK
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dengan apa yang sedang penulis lakukan adalah sama-sama
membahas ekstrakurikuler pramuka dan kedipsiplinannya, tetapi
letak perbedaannya yaitu apa yang sedang penulis lakukan yaitu
terkait manajemennya  dalam menumbuhkan sikap
kedipsiplinannya, sedangkan jurnal ini fokus terhadap pengaruh
dari ekstrakurikuler pramuka. Sedangkan dari jenis penelitiannya
jurnal ini menggunakan penelitian kuantitatif dan penulis
menggunakan penelitian kualitatif.

Sebuah jurnal dari Universitas Negeri Surabaya yang
penelitiannya dilakukan oleh Linda Mabruroh dan Syunu
Trihantoyo ini dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui
ekstrakurikuler pramuka dengan program jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang. Dan juga dalam setiap kegiatan
yang dilaksanakan telah  direncanakan oleh  pengurus
ekstrakurikuler, juga dalam membentuk karakter disiplin siswa
dilakukan evaluasi saat kegiatan pembina osis dan koordinator
pramuka.!! Jurnal ini memiliki persamaan dengan yang akan
penulis lakukan yaitu dari sisi manajemen, ekstrakurikuler
pramuka, pembentukan karakter disiplin dan menggunakan
penelitian kualitatif, namun perbedaannya yaitu terletak pada

subjek penellitiannya, yangmana pada jurnal ini hanya terfokus

Negeri 2 Wonosari”, Jurnal Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, 5 (5)
2017.

11 Linda Mabruroh dan Syunu Trihantoyo, “Manajemen Pembentukan
Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di
SMP N 1 Kedamean”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 01 (01) 2017.
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pada siswa sekolah SMP N 1 Kedamean yang dikategorikan
golongan penggalang sedangkan yang akan penulis lakukan yaitu
pada wilayah pondok pesantren Dar EI Hikmah dan mulai dari
tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah yang
dikategorikan pada golongan penggalang dan penegak.

Dewi Ariani dalam penelitiannya mengkomparasikan dua
lembaga pendidikan yang mana dapat diketahui bahwa
Perbedaannya dalam manajemen ekstrakurikuler pramuka
meliputi rincian dalam program kerja, waktu latihan, sistem
pengawasan dan evaluasinya, serta perbedaan dalam hambatan
yang dihadapi. Persamaannya yaitu dalam tujuan organisasi yang
ingin membentuk siswa-siswi yang berkarakter, memiliki
kemandirian, berani, disiplin, dan bertanggung jawab.'?
Persamaan dari jurnal ini dengan yang penulis akan lakukan
adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, namun
perbedaannya yaitu pada jurnal ini yang dibahas hanya terkait
dengan manajemn kegiatan pramuka dalam pelaksanaannya saja
sedangkan yang akan penulis lakukan adalah lebih terfokus
bagaimana dengan manajemen tersebut dapat membentuk
karakter disiplin melalui ekstrakurikuler pramuka.

Dosen STKIP Bina Bangsa Meulaboh Saidi Mukti
mengatakan perlu adanya upaya yang segera dilaksanakan yaitu
pendidikan dan pelatihan terhadap guru-guru disekolah yang

2 Dewi Ariani, “Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka”, Jurnal
Manajer Pendidikan, 9 (1) Maret 2015:65-74.
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merangkap sebagai Pembina pramuka secara berkala disemua
tingkatan. Perlu dibentuk dalam organisasi pramuka unit
pendampingan  yang  beranggotakan =~ Pembina,  untuk
mendampingi kegiatan kepramukaan disekolah dan bukan untuk
mengambil alih tugas guru sebagai Pembina pramuka. Jadi,
kegiatan Pramuka mengajarkan tentang pendidikan karakter
sesuai dengan kurikulum 2013, sebelum kurikulum ini
ditetapkan. Dengan adanya pramuka di satuan pendidikan maka
keberadaanya tidak hanya sebatas papan nomor gudep, tetapi di
dalamnya terdapat kegiatan rutin yang berkesinambungan
sebagaimana  penyelenggaraan  pendidikan  di  sekolah
berlangsung.®® Persamaan dari jurnal ini dengan yang penulis
akan teliti yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif
dan ekstrakurikuler menjadi kegiatan yang dapat membentuk
karakter, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
penelitiannya. Jurnal ini hanya membahas bagaimana peran
pramuka secara umum sebagai wadah pendidikan karakter,
sedangkan yang penulis akan teliti lebih mengerucut lagi pada
manajemen ekstrakurikuler pramuka dalam pembentukan
karakter terutama karakter disiplin.

Penelitian yang dilakukan olen Anggatra Herucakra Aji
ini mencoba untuk mendeskripsikan proses dan implementasi

pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMP

13 Saidi Mukti, “Pramuka Sebagai Wadah Pendidikan Berkarakter
Bagi Generasi Muda Bangsa”, Jurnal STKIP Bina Bangsa Meulaboh, V (1)
Januari-Juni 2014,
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Negeri 1 Yogyakarta, sehingga dapat diketahui penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Proses dan implementasi pendidikan
karakter dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1
Yogyakarta menggunakan beberapa metode yaitu; a) metode
belajar interaktif progresif, b) sistem among, c) kiasan dasar. 2)
Faktor pendukung yaitu UU No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan
Pramuka serta hasil dari Keputusan Musyawarah Nasional
Gerakan Pramuka nomor: 11/Munas/2013 tentang AD/ART
Gerakan Pramuka, fasilitas dan prasarana yang lengkap,
antusiasme peserta didik, pembina Pramuka yang profesional,
kurikulum sekolah yang mewajibkan ekstrakurikuler Pramuka,
serta pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang sudah
baik.!* Penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian
kualitatif dengan yang akan penulis telitii, dan letak
perbedaannya pada penelitian ini hanya membahas pada
pendidikan karakter yang ada di dalam ekstrakurikuler pramuka,
sedangkan yang akan penulis teliti lebih kepada manajemen
ekstrakurikuler pramuka dan karakter yang terkait lebih fokus
lagi yaitu karakter disiplin.

Itulah beberapa kajian ilmiah terdahulu yang pada setiap
penelitian sudah penulis jelaskan bagaimana hasil, persamaan,
dan perbedaan antara penelitian yang ada dengan yang akan

penulis teliti, dengan begitu tentunya akan menjadi pembeda

14 Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter dalam
Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan
Pendidikan, Vol. V (1) 2016.
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antara penelitian-penelitian yang sudah ada dengan penelitian
yang akan penulis lakukan.
E. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dibaca dengan mudah maka
penelitiannya perlu secara sistematis. Penelitian ini disusun dalam
lima bab secara kronologis saling berkaitan dan utuh. Bab
Pertama, menjelaskan tentang pendahuluan yang berisikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta kajian penelitian terdahulu.
Diharapkan dengan hanya membaca dari latar belakang dan
rumusan masalah akan membuat para pembaca tertarik dan bisa
memahami apa yang akan disampaikan oleh penulis, karena
dengan latar belakang ini untuk memberikan penjelasan secara
akademik mengapa penelitian ini dilakukan dan apa yang
melatarbelakangi, yang kemudian dilanjtkan denga adanya
rumusan masalah itu untuk mempertegas pokok-pokok masalah
yang akan diteliti. Dengan kajian penelitian terdahulu ada di bab
satu juga agar bisa dengan mudah menelusuri karya-karya yang
saling berkaitan dan tentunya menjadi pembeda dengan penelitian
yang penulis susun saat ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Bab Kedua, penulis akan memaparkan terkait dengan
kajia teori dan metodologi penelitian. Kajian teori sangat penting

karena akan menjadi pijakan kita dalam menyusun karya ilmiah
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ini dan metodologi sebagai alat dalam proses penelitian agar
penelitian tentu lancar selama pelaksanaannya.®®

Bab Ketiga, menggambarkan bagaimana kondisi umum di
pondok pesantren Dar El Hikmah, dikarenakan pondok ini
menjadi objek tempat penelitian yang tentunya termasuk
komponen-komponen di dalamnya yang berkaitan dalam fokus
penulis, baik itu sumber daya manusianya maupun sarana
prasarana yang mendukung.

Bab Keempat, pada bab ini penulis mulai menuangkan
pembahasan dan hasilnya dari penelitiannya yang dilakukan di
pondok pesantren Dar El hikmah.

Bab Kelima, merupakan penutup Yyang berisikan
kesimpulan dan saran. Kesimpulan di sini memuat jawaban dari
pokok permasalahan yang diangkat. Sedangkan saran, sebagai
wujud sumbangsih penulis terhadap tanggungjawab keilmuan dan
ditujukan bagi para penulis atau peneliti yang akan mengkaji
masalah-masalah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini

lebih lanjut.

15 Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Skripsi, 2014.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

1. Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
Dar El Hikmah ini melalui tiga tahapan vyaitu,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan
dilakukan dengan membuat RPP dan silabus, namun
ini hanya diperuntukkan pada pramuka penggalang,
sedangkan untuk pramuka penegak bersifat fleksibel,
dikarenakan kelas X sebagai Dewan Ambalan mereka
yang menyampaikan materi kepada adik-adik peserta
didik pramuka penggalang. Pelaksanaan latihan rutin
ini diikuti oleh kelas VII sampai dengan kelas X,
namun untuk kelas IX hanya sampai semester ganjil
dikarenakan pada semester genap difokuskan untuk
mengikuti try out dan ujian. Sedangkan untuk evaluasi
pada pemahaman materi pramuka dilakukan di akhir
semester sebelum ujian semester dilakukan dengan
ujian tertulis dan ujian SKU.

2. Karakter positif yang dibentuk melalui kegiatan
kepramukaan adalah karakter disiplin.  Proses
pembentukan karakter disiplin ini dengan berbagai
macam Kkegiatan seperti Peraturan Baris Berbaris,
upacara, berkemah, dan jelajah alam. Sedangkan

karakter disiplin yang dibentuk seperti disiplin waktu,

95
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disiplin dalam berpakaian, dan disiplin dalam mentaati
peraturan.

Faktor pendukungnya adalah dengan tersedianya
fasilitas yang telah disiapkan oleh pihak pondok dan
juga dukungan dari pihak-pihak terkait sedangkan
faktor penghambat lebih kepada cuaca yang tidak
menentu dikarenakan fasilitas yang ada tidak bisa
menampung semua peserta didik. Namun segala
upaya selalu diupayakan oleh pembina pramuka agar
kegiatan ekstrakurikuler tetap berjalan meskipun
dengan adanya hambatan itu tidak menghentikan

kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

B. Saran

1.

2.

Sebaiknya pembina melengkapi lagi administrasi
seperti RPP maupun silabus yang diperuntukkan oleh
pramuka penegak.

Adanya daftar struktur organisasi yang terpampang
sehingga semua bisa melihat dan menjadi bukti nyata
dari adanya organisasi.

Untuk evaluasi seharusnya dilaksanakan setiap
kegiatan yang sudah berlangsung selesai, jadi tidak
perlu menunggu diakhir tahun ajaran ketika semua

kegiatan telah selesai dilaksanakan.
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C. Kata Penutup

Dengan memanjatkan syukur atas kehadirat Allah
SWT vyang telah memberikan rahmat, nikmat, serta
hidayahnya yang selalu mengiringi gerak langkah Kkita
selama ini. Alhamdulillah penulis sudah berhasil
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terimakasih ke semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari
kesempurnaan, maka penulis berharap adanya koreksi,
saran yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan
skripsi ini, sehingga nantinya dapat memberi manfaat bagi

kita semua.

Penulis

UmmDi Lailati

NIM. 14490064
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TRANSCRIPTS HASIL WAWANCARA

Nara Sumber 1 : Ust. Syamsi R., S.Ag.
Jabatan : Kamabigus

Tanggal Wawancara : Selasa, 6 Maret 2018
Ruang Wawancara : Kantor Yayasan

Mahasiswa: Bagaimana gambaran ekstrakurikuler pramuka di

Pondok Pesantren Dar El Hikmah ini ustadz?

Ust. Syamsi: Secara umum pelaksanaan kegiatan kepramukaan

itu berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Mahasiswa: Dari Ustadz sendiri apakah ada perbedaan
perlakuan antara ekstrakurikuler pramuka dengan

ekstrakurikuler lain yang ada di Pondok Pesantren Dar El

Hikmah ini?

Ust. Syamsi: Wah kalau ini bukan perlakuan berbeda tapi dari
kami harus bisa selektif, mana ekstrakurikuler yang lebih

baik berkembang dan layak untuk dikembangkan.

Mahasiswa: Oh begitu, kalau begitu pramuka termasuk yang

mana ustadz?

Ust. Syamsi: Karena pramuka sudah lama dan menjadi
ekstrakurikuler wajib bagi seluruh santri, selain itu juga

banyak memberikan nilai-nilai positif jadi ini bisa menjadi



tolak ukur untuk ekstrakurikuler yang lain. Meskipun ada
beberapa yang menanggapi pramuka itu miring
dikarenakan ekstrakurikuler ini banyak porsi kegiatannya
di luar dibandingkan ekstrakurikuler lain. Jadi misal ada
santri yang bermasalah itu tidak bisa dikait-kaitkan dengan

pramuka.

Mahasiswa:  Dengan begitu apakah ekstrakurikuler pramuka ini

ada perlakuan khusus tersendiri?

Ust. Syamsi: Bukan perlakuan khusus, akan tetapi dikarenakan
pramuka disini mempunyai anggota dari tingkat Siaga,
Penggalang, dan Penegak tentu itu bukan jumlah yang
sedikit. Jadi untuk pramuka tentu sistem organisasinya
berbeda dengan ekstrakurikuler lainnya yang ada di Dar El
Hikmabh ini.

Mahasiswa: Bagaimana struktur organisasi di Pondok Pesantren

Dar El Hikmah terkait dengan ekstrakurikuler pramuka?

Ust. Syamsi:  Struktur organisasai seperti yang sudah ditetapkan
yakni dari kamabigus sampai ke peserta didik, akan tetapi
belum ada bukti fisik yang dipampang sampai saat ini, dan

mungkin kedepannya harus ada supaya lebih tertib lagi.

Mahasiswa: Baiklah ustadz selanjutnya untuk latithan mingguan

apakah berjalan dengan baik?



Ust. Syamsi: Latihan mingguannya alahmdulillah sudah berjalan
dengan baik sesuai jadwal yang telah ditentukan semenjak
jadwal latihan dirubah dari hari sabtu menjadi hari jum’at

jam 13.30 WIB setelah sholat jum’at dan makan siang.

Mahasiswa:  Oh begitu,jadi apa dampak positif yang diperoleh
setelah jadwal latihan rutin pramuka dirubah dari hari sabtu

menjadi hari jum’at ustadz?

Ust. Syamsi: Itu sebelumnya telah dikonsultasikan dengan
pihak-pihak terkait. Karena apabila jadwal tidak dirubah
maka setiap satu bulan sekali kegiatan ekstrakurikuler
pramuka akan libur satu hari dan tentu itu akan sangat
disayangkan. Dengan begitu dampak positifnya para santri
tetap bisa mengikuti kegiatan pramuka tanpa terganggu
hari libur yang diadakan satu bulan sekali, selain itu juga
tentu ketika hari sabtu libur pulang maka disitu juga santri
akan terpantau langsung sikap mereka, misalnya disiplin
waktu dengan pulang sesuai jam yang telah ditentukan,
disiplin berpakaian dengan harus tetap menggunakan
seragam pramuka rapi meskipun tanpa aksesoris lengkap

seperti ketika latihan rutin, dn lain sebagainya.

Mahasiswa:  Kelas berapa saja yang mengikuti kegiatan rutin

mingguan pramuka?

Ust. Syamsi: Untuk kelasnya diikuti oleh kelas VII-X, akan

tetapi terkhusus kelas IX hanya mengikuti sampai semester



ganjil saja, dikarenakan pada semester genap kelas IX
difokuskan untuk mempersiapkan ujian dan mengikuti Try

Out.

Mahasiswa:  Apakah melalui kegiatan pramuka dapat
membentuk karakter disiplin pada santri putri? Jika bisa,

disiplin apa yang diajarkan dalam kepramukaan?

Ust. Syamsi: Sangat bisa, karena melalui kegiatan pramuka ini
yang diajarkan banyak memuat kedisiplinan, kerjasama
dan memang untuk kedisiplinan sangat ditekankan.
Misalnya untuk yang Penegak menjadi koordinator
pramuka dan juga sebagai Dewan Ambalan untuk
mengampu dan menyampaikan materi kepada adik-adik
penggalang. Disini berarti sebagai pemateri mereka
diajarkan untuk lebih disiplin dalam berbagai hal karena

akan menjadi contoh untuk adik-adik peserta didiknya.

Mahasiswa: Dengan begitu apakah manfaat secara umum yang
dirasakan dari upaya membentuk karakter disiplin santri

putri?

Ust. Syamsi: Dengan banyaknya santri kami dari berbagai latar
belakang tentunya memiliki karakter yang berbeda-beda,
nah dari situ maka dengan membentuk karakter disiplin
yang ditekankan disini tentunya akan sedikit sulit. Tapi
dengan segala upaya dan usaha dari berbagai pihak semua

membuahkan hasil yang akhirnya mereka mengetahui



rambu-rambu dalam bersikap, mana yang baik dan mana
yang tidak baik, jadi mereka sudah tumbuh kesadaran
untuk tidak melanggar aturan, jadi jika ada yang melanggar
dia merasa bersalah dan siap menerima sanksi. Mereka
semakin mandiri dan tentu saja membawa pengaruh positif

terhadap prestasi di dalam kelas.

Mahasiswa:  Bagaimana bentuk dukungan dari pihak terkait baik
sekolah maupun pondok terhadap upaya membentuk

karakter disiplin melalui kegiatan kepramukaan?

Ust. Syamsi: Banyak hal, misalnya diikut sertakan dalam
berbagai event dan perlombaan. Selain itu sekolah juga
memberikan hadiah bagi santri-santri yang berdisiplin
membersihkan kamar dan kelas. Dan juga banyak
dukungan dari para majlis guru agar para santri selalu

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Mahasiswa: Bagaimana sarana prasarana penunjang kegiatan

ekstrakurikuler pramuka?

Ust. Syamsi: Yang sudah ada jelas tempat, lapangan , ruang
kelas, dan masjid, termasuk juda ada tenda, gapura, dan

segala perlengkapan yang ada di sanggar pramuka.

Mahasiswa: Siapa saja pembina pramuka di Pondok Pesantren

Dar El Hikmah khususnya untuk santri putri?



Ust. Syamsi: Pramuka di sini sistemnya satuan terpisah, jadi
antara putra dan putri terpisah. Dan untuk pembina putri itu
sendiri ada kak Tengku Nurul Azifah yang beliau sendiri
sebelumnya juga merupakan alumni pondok ini dan aktif di
pramuka baik sewaktu masih nyantri di sini dan ketika

sudah lulus.

Mahasiswa:  Bagaimana latar belakang pembina pramuka di Dar

El Hikmah ?

Ust. Syamsi: lya tentu saja kak Tengku Nurul Azifah mempunyai
kualifikasi sebagai pembina sebagaimana saya jelaskan
tadi, sehingga ketika sakarang mengemban pramuka

menjadi hal yang biasa karena sudah terbiasa.

Mahasiswa:  Apa saja faktor pendukung kegiatan kepramukaan

di Dar El Hikmah?

Ust. Syamsi: Yang jelas sarana dan prasarananya sudah ada
seperti yang saya jelaskan tadi, dukungan dari pihak-pihak
terkait baik dari sekolah maupun pondok, dukungan orang

tua dan tentunya biaya tidak ketinggalan ya...hehe

Mahasiswa: Iya ustadz semua pastinya butuh yang satu itu, Oya
tadi ustadz mengatakan bahwa wali santri juga mendukung
para anak-anaknya dalam mengikuti kegiatan pramuka,

apakah bentuk dukungan dari para wali santri tersebut?



Ust. Syamsi: Itu benar sekali dan bentuk dukungannya yaitu para
wali santri ini bersedia menyediakan perlengkapan-
perlengkapan yang dibutuhkan oleh anak-anaknya dalam
mengikuti kegiatan pramuka supaya kegiatan berjalan

lancar.

Mahasiswa:  Apa saja faktor penghambat kegiatan kepramukaan

di dar El Hikmah?

Ust. Syamsi: Mungkin faktor cuaca yang tidak menentu ya,
dikarenakan santri kita banyak dan meskipun sarana dan
prasarana kita ada namun terkadang tidak bisa menampung

sekian banyaknya santri kita



Nara Sumber 2 : Kak Tengku Nurul Azifah, S.pd.I

Jabatan : Pembina Pramuka
Tanggal Wawancara : Rabu, 7 Maret 2018
Tempat Wawancara : Sanggar Pramuka

Mahasiswa:  Apa tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan

kepramukaan di Dar El Hikmah?

Kak Tengku: Yang pastinya untuk membentuk karakter disiplin
pada masing-masing santri, meskipun tidak mudah karena
dengan berbagai karakter santri dan dari latar belakang
yang berbeda-beda itu bukan hal mudah, namun ini sudah
menjadi tanggung jawab kita sebagai pembina agar
kegiatan berjalan lancar dan tujuan dari kegiatan ini

tercapai.

Mahasiswa:  Bagaimana struktur organisasi di Pondok Pesantren

Dar El Hikmah terkait dengan ekstrakurikuler pramuka?

Kak Tengku: Kalau disekolah-sekolah lainnya yang paling atas
adalah kamabigus yang dipegang oleh kepala sekolah, akan
tetapi di Dar El Hikmah ini berbeda karena yang
memegang posisi Kamabigus adalah pihak pondok yaitu
wakil bidang minat dan bakat. Hal ini dikarenakan antara
pondok dan sekolah adalah saling terkait. Dan juga untuk

pembinanya hanya satu pembina putra dan satu pembina



putri yang memagang pramuka golongan penggalang dan

penegak. Dan selebihnya sama dengan yang lain.

Mahasiswa:  Hari apa dan jam berapa latihan rutin mingguan

dilakukan?

Kak Tengku: Dijadwalkan setiap hari Jum’at siang setelah sholat
Jum’at dan makan siang jam 13.30 WIB.

Mahasiswa: Kelas berapa saja yang mengikuti kegiatan rutin

mingguan pramuka?

Kak Tengku: Untuk kelasnya diikuti oleh kelas VII-X, akan
tetapi terkhusus kelas IX hanya mengikuti sampai semester
ganjil saja, dikarenakan pada semester genap kelas IX
difokuskan untuk mempersiapkan ujian dan mengikuti Try
Out. Hal ini juga disampaikan oleh pihak sekolah dan
kamabigus setiap awal ajaran baru dan menjelang

dilaksanakannya kegiatan pramuka.

Mahasiswa: Apakah dalam menyiapkan kegiatan kepramukaan
setiap minggunya kakak sebagai pembina pramuka

membuat semacam silabus atau RPP?

Kak Tengku: Sejauh ini kami sudah ada dalam melaksanakan
pendidikan kepramukaan menggunakan silabus maupun
RPP. Dan untuk pembuatannya dilakukan pada masa awal
bhakti ketika diawal tahun ajaran menjelang kegiatan

pramuka akan dilaksanakan dan disitu akan dibuat program



kerja. Akan tetapi silabus dan RPP ini terkhusus untuk
pramuka penggalang saja, karena untuk pramuka
penegaknya yang sebagai koordinator pramuka dan Dewan
Ambalan mereka yang menyampaikan materi kepada adik-

adik penggalang.

Mahasiswa: Kalau begitu bagaimana penyampaian materi untuk
pramuka penegaknya kak kalau RPP dan silabusnya hanya

dikhususkan untuk pramuka penggalangnya saja?

Kak Tengku: Jadi untuk penegaknya kita langsung mengacu
kepada SKU, dan kita sebagai pembina tentunya harus bisa
improvisasi di lapangan ketika menyampaikan materi
kepada mereka. Tapi ini menjadi bahan masukan kami
kedepannya untuk membuat RPP dan silabus untuk

pramuka penegak.

Mahasiswa: Apa saja program-program yang disusun untuk

kegiatan pramuka ini?

Kak Tengku: Untuk program yang pastinya kita selalu
mengadakan kemah di akhir semester genap dan nantinya
pada perkemahan tersebut akan dilakukan kegiatan-
kegiatan pengimplikasian dari materi yang telah

disampaikan sebelumnya.

Mahasiswa:  Adakah evaluasi yang dilakukan terhadap program-

program yang telah dilaksanakan?



Kak Tengku: Kita ada ujian SKU dan juga ujian tulis yang
dilaksanakan sebelum ujian sekolah dilaksanakan. Nanti
kesemuanya itu direkap dan ditambahkan dengan nilai
presensinya. Nah itu evaluasi dari pemahaman dari materi-
matri yang telah disampaikan. Selain itu juga kita sebagai
pembina bersama dengan kamabigus dan juga Dewan
Ambalan akan mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah
berjalan untuk menjadi bahan pertimbangan pada kegiatan

yang akan datang.

Mahasiswa: Apakah melalui kegiatan pramuka dapat
membentuk karakter disiplin pada santri putri MA? Jika

bisa disiplin apa yang diajarkan dalam kepramukaan?

Kak Tengku: Bisa, untuk disiplinnya meraka disiplin dalam
berpakaian dan mentati peraturan terlebih dahulu, karena

hal ini menerapkannya gampang-gampang susah.

Mahasiswa:  Apa saja kegiatan yang bertujuan untuk membentuk
karakter disiplin melalui kegiatan  ekstrakurikuler

pramuka?

Kak Tengku: Banyal hal sebenarnya, misalnya ada Peraturan
Baris berbaris, Upacara, dan ada juga jelajah alam yang
dimana dalam kegiatan tersebut banyak kegiatan-kegiatan
lainnya didalamnya selain harus disiplin waktu juga harus

disiplin dalam mentaati aturan.



Mahasiswa: Bagaimana karakter disiplin diajarkan dalam

kegiatan tersebut?

Kak Tengku: Ya tentunya dengan harus selalu mematuhi aturan
dalam kegiatan tersebut, misalnya ketika latihan Peraturan
Baris-Berbaris meraka yang tidak serius dalam latihan
ataupun malah ribut sendiri maka akan kami tegur untuk
pertama kali dan ketika diulangi lagi maka akan kami beri
sanksi lain, seperti push-up ataupun hormat bendera sampai

lari keliling lapangan.

Mahasiswa:  Metode apa saja yang digunakan untuk membentuk

karakter disiplin santri dengan kegiatan pramuka?

Kak Tengku: Metode yang utama adalah sistem pembagian
kelompok yang mana ditingkat penggalang dinamakan
regu sedangkan penegak dinamakan sangga, hal ini
dilakukan agar lebih efektif dalam penyampaian-
penyampaian materinya dan mengontrol setiap peserta
didik.

Mahasiswa: Bagaimana sikap peserta dalam mengimplikasikan
karakter disiplin dalam kegiatan kegiatan pramuka dan
juga seberapa antusiasnya peserta dalam mengikuti

kegiatan pramuka tersebut?

Kak Tengku: Pertama antusiasnya ya, kalau antusias bisa
dibilang sangat antusias tapi kembali lagi namanya

karakter masing-masing peserta berbeda-beda dikarenakan



dari berbagai latar belakang dan yang kita bentuk disini
adalah karakter disiplinnya maka tidak semudah
membalikkan telapak tengan. Meskipun antusias tapi
masih ada beberapa peserta belum bisa sepenuhnya
mentaati peraturan yang ada misal dengan datang terlambat
saat latihan rutin karena menunggu disuruh-suruh dulu
untuk berkumpul. Tapi ini tidak semua hanya beberapa
saja, jadi secara umum mereka bisa menjalankannya
dengan baik, jadi itu bentuk pengaplikasian dari karakter

disiplin tersebut.

Mahasiswa:  Apakah ada hukuman bagi peserta yang tidak
disiplin dalam kegiatan pramuka dan jika ada bentuk
hukuman seperti apa dalam mendidik peserta didik agar inti

dari kegiatan tersebut tetap tersampaikan?

Kak Tengku: Karena kita ini mendidik jadi tidak serta merta
hukuman yang berat, tapi kita berikan teguran sekali dan
jika masih melakukan pelanggaran maka akan ditindak
tegas sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Jadi tidak
semua hukuman sama tapi berbeda-beda, dan dengan
sanksi tersebut tentunya kita semua berharap agar peserta

yang bersangkutan dapat bersikap lebih disiplin lagi.

Mahasiswa:  Apakah sarana dan prasarananya yang disediakan
oleh pihak pondok telah optimal dalam mendukung dalam

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka?



Kak Tengku: Untuk secara keseluruhan apa yang disediakan
telah memadai dan sangat mendukung, akan tetapi
dikarenakan peserta kita sangat banyak tentunya kita
sebagai pembina harus pandai-pandai membagi tempat dan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
kegiatan pramuka tersebut agar kegiatan tetap berjalan

lancar.

Mahasiswa:  Bagaimana latar belakang pembina pramuka di Dar

El Hikmah ini?

Kak Tengku: Untuk latar belakang itu sendiri sebenarnya secara
umum yang telah diatur dan menjadi standar menjadi
pembina pramuka adalah telah mengikuti Kursus Mahir
Tingkat Dasar (KMD), dan Alhamdulillah saya telah
mengikuti KMD tersebut dan selain mengikuti KMD saya
juga sebelumnya aktif dalam setiap kegiatan kepramukaan
baik yang diadakan mulai tingkat ranting , daerah sampai

tingkat nasional.

Mahasiswa:  Apa saja faktor pendukung kegiatan kepramukaan

di Dar El Hikmah?

Kak Tengku: Banyak ya kalau faktor pendukungnya, mulai
lingkungan yang tertutup karena tinggal dilingkungan
pondok yang sekelilingnya ditembok jadi lebih
memudahkan dan juga sarana dan prasarana yang telah

disediakan akan tetapi dari pesertanya sendiri juga menjadi



faktor pendukung apabila mereka mentaati segala
peraturan tentunya semua berjalan dengan lancar dan

sesuai harapan.

Mahasiswa:  Apa saja faktor penghambat kegiatan kepramukaan

di Dar El Hikmah?

Kak Tengku: Faktor utama adalah ketika cuacanya yng tidak
menentu, karena latihan ini dimulai siang hari pada hari
Jum’at dan disini kita ketahui pasti sangat panas. Jadi
ketika kita akan adakan acara di luar kelas harus mencari
tempat berteduh dan ini tidak bisa semuanya tertampung.
Namun hal ini tidak menjadi penghalang yang menjadikan
tidak berjalannya kegiatan, tapi kita sebagai pembina harus

bisa improvisasi dengan lingkungan sekitar.

Mahasiswa: Adakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi

kendala tersebut?

Kak Tengku: Ada, misalnya dengan bergantian menggunakan
tempat dan fasilitas yang ada, jadi ini kembali lagi saat
penyampaian materi tentu harus bergantian. Karena materi
inikan ada materi yang perlu di dalam kelas dan di luar
kelas, jadi waktu penyampaiannya antar regu bergantian

agar pemanfaatan fasilitas yang ada optimal.

Mahasiswa:  Apa saja event kepramukaan yang diikuti anggota

pramuka Dar El Hikmah?



Kak Tengku: Untuk kegiatan penggalangnya kita mengikuti
jadwal dari ranting, daerah maupun nasional yang telah
rutin diselenggarakan. Dan untuk tingkat Penegak disini
jarang sekali ada event-eventnya yang tentunya berbeda
dengan penggalang yang rutinnya pasti ada setiap tahun.
Namun meskipun begitu kita selalu mengadakan event

sendiri untuk kalangan kita sendiri.
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SILABUS DAN MATERI KEGIATAN PRAMUKA PENGGALANG RAMU
GUGUSDEPAN KOTA PEKANBARU 08.011-08.012
PANGKALAN PONPES DAR EL HIKMAH

Tahun Ajaran 2018/2019

No. | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Ma.terl
Kegiatan
1 I. Memahami sejarah | 1.1 Mengetahui sejarah singkat [ 1.1 Mengetahui Sejarah
singkat berdirinya | pramuka dunia sejarah singkat kepramukaan
pramuka dan pramuka dunia dan kode
mengamalkan kode | 1.2 Mengetahui sejarah singkat | 1.2 Mengetahui kehormatan
kehormatan pramuka | pramuka di Indonesia sejarah singkat Pramuka
dalam  segala  aspek pramuka di Indonesia
kehidupan 1.3 Mengetahui dan mengamal | 1.3  Menghafalkan Dasa
kan Tri satya pramuka dan Dasa | Dwi Satya Pramuka Dharma dan
Dharmadalam kehidupan | dan Dasa Dharma Trisatya
keluarga, sekolah & masyarakat | 1.4 Mengamalkan
Dwi Satya Pramuka
dalam kehidupan
keluarga , sekolah dan
masyarakat
2 2. Memahami makna | 2.1 Memperagakan | 2.1 Memperagakan | PBB dan
PBB serta manfaat PBB | gerak lanjutdalam PBB (sikap | gerak dasar dalam Latihan




Materi

No. | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator .
Kegiatan
dalam pendidikan | sempurna, hadap kanan/ kiri, | PBB (sikap sempurna, | Upacara
kepramukaan serta | balik kanan / kiri) hadap kanan/kiri,
mampu balik kanan/kiri)
mengimplementasikan 22 Memperagakan | 2.2 Memperagakan
dalam upacara | upacaraPenggalang di lapangan | upacara Penggalang
Penggalang di lapangan
3 3. Memahami macam- | 3.1 Mengetahui macam-macam | 3.1 Mengetahui Huruf
macam  SANDI dan | SANDI macam-macam SANDI
mengetahui fungsi SANDI
bendera semaphore 3.2 Mengetahui fungsi bendera | 3.2 Mengetahui Semaphore
Semaphore fungsi bendera
Semaphore
3.3  Memperagakan bendera | 3.3 Memperagakan
semaphore dengan benar bendera semaphore
dengan benar
4 4. Memahami manfaat | 4.1  Menggunakan pedoman [ 4.1 Menggunakan | Pedoman
kegunaan kompas dalam | kompas dengan benar pedoman kompas kompas
kehidupan sehari-hari dengan benar
5 5. Memahami | 5.1 Membuat macam-macam | 5.1 Mengetahui Tali temali,
penggunaan tali, cara | simpul tali dan menyambung | macam-macam cara




No.

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

Kegiatan
mendirikan tenda dan | tongkat simpul tali dan mendirikan
berkemah menyambung tongkat | tenda, dan

5.2 Membuat tandu dan kaki [ 5.2 Membuat tandu | berkemah
tiga dan kaki tiga
5.3  Mengetahui cara dan |5.3 Mengetahui
praktek mendirikan tenda cara dan praktek
mendirikan tenda
6 6. Memahami arti dan | 6.1 Mengetahui bentuk dan | 6.1 Mengetahui Api unggun
manfaat api  unggun | kegunaan api unggun dalam | bentuk dan kegunaan
dalam kepramukaan berkemah api unggun dalam
berkemah
6.2 Membuat miniatur api| 6.2 Membuat
unggun di lapangan sekolah miniatur api unggun
di lapangan sekolah
7 7. Memahami resep [ 7.1 Membuat resep / bumbu | 7.1 Membuat resep | Tata boga

dasar memasak

masakan / rujak-an sederhana

/ bumbu masakan /
rujak-an sederhana

7.2 Latihan memasak tingkat
lanjut (membuat sayur dan lauk-
pauk)

7.2 ~ Latihan
memasak tingkat
lanjut (membuat sayur




No.

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

Kegiatan
dan lauk-pauk)
8 8. Memahami cara | 8.1 Membuat kerajinan dari | 8.1 Membuat | Hasta karya
membuat hasta karya jerami / dedaunan (atap gubug) | kerajinan dari | Pramuka
jerami/dedaunan (atap
gubug)
8.2 Membuat kerajinan dari | 8.2 Membuat
alam sekitar / barang bekas kerajinan dari alam
sekitar / barang bekas
9 9. Memahami lambang | 9.1 Mengetahui  lambang | 9.1 Mengetahui | Lambang
gerakan pramuka serta | gerakan pramuka lambang gerakan | Gerakan
tata struktur organisasi pramuka Pramuka dan
pramuka 9.2 Mengetahui  definisi | 9.2 Mengetahui | struktur
struktur  organisasi ~ pramuka | definisi dan struktur | kepramukaan
sekolah organisasi  pramuka
sekolah
9.3 Membentuk kepengurusan | 9.3 Membentuk
regu kepengurusan regu
10 [ 10. Memahami definisi | 10.1 Mengetahui arti | 10.1 Mengetahui arti | Musyawarah

musyawarah dan mufakat

musyawarah secara sederhana

musyawarah dan

dan mufakat




Materi

No. | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator .
Kegiatan
pramuka mufakat secara | Pramuka
sederhana
10.2 Bermusyawa rah membuat | 10.2 Bermusyawarah
jadwal latihan lanjut membuat jadwal
latihan lanjut
11 | 11. Memahami tanda- [ 11.1 Mengetahui berbagai tanda | 11.1 Mengetahui | Mencari
tanda jejak peta dalam | jejak dan peta dalam [ berbagai tanda jejak [ jejak dan
kepramukaan kepramukaan dan peta  dalam | penggunaan
kepramukaan peta
11.2 Menggunakan tanda jejak | 11.2  Menggunakan
dan peta dalam kepramukaan tanda jejak dan peta
dalam kepramukaan
12 | 12. Memahami definisi [ 12.1 Mengetahui arti P3K 12.1 Mengetahui arti | P3K
dan praktek P3K P3K
12.2 Mengetahui cara dalam | 12.2 Mengetahui
praktek P3K cara praktek P3K
12.3 Memperagakan P3K dan | 12.2 Memperagakan
PPSD P3K dan PPGD
13 [ 13. Memahami definisi | 13.1 Mengetahui pengertian | 13.1 Mengetahui | Jelajah alam

jelajah alam dan out

dasar jelajah alam dan outbond

pengertian dasar

dan out bout




Materi

No. | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator .
Kegiatan
bound jelajah alam dan out
bound
13.2 Mengetahui macam-macam | 13.2 Mengetahui
jenis out bound macam-macam jenis
outbound
13.3 Jelajah alam dan out bound | 13.3  Jelajah alam
sederhana dan out bout
sederhana
14 | 14. Memahami macam- | 14.1 Mengetahui ~ macam- | 14.1 Mengetahui | Lagu-lagu
macam lagu wajib dan | macam lagu wajib dan lagu | macam-macam lagu | wajib  dan
lagu daerah. daerah wajib dan lagu daerah | daerah
14.2 Menyanyikan lagu wajib | 14.2  Menyanyikan
dan daerah dengan lafal dan | lagu wajib dan salh
intonasi yang benar satu  lagu  daerah
dengan lafal dan
intonasi yang benar
15 | 15. Memahami makna [ 15.1 Mengetahui makna bakti | 15.1 Mengetahui | Bakti karya
bakti karya Penggalang. | karya Penggalang makna bakti karya

Penggalang




No. | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Ma.terl
Kegiatan
15.2 Bakti karya Penggalang | 15.2  Bakti karya
untuk desa penggalang untuk
masyarakat
pegunungan
SILABUS KEGIATAN PRAMUKA PENGGALANG RAKIT
GUGUSDEPAN KOTA PEKANBARU 08-012
PANGKALAN PONPES DAR EL HIKMAH
Tahun Ajaran 2018/2019
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
1.  Memahami sejarah [ 1.1 Mengetahui sejarah singkat | Menyebutkan tokoh
singkat berdirinya pramuka | pramuka dunia pramuka dunia )
dan mengamalkan kode Menyebutkan K. Sejarall(l
kehormatan pramuka organisasi pramuka cpramukaan
dalam segala aspek dunia kdﬁn kode
kehidupan 1.2 Mengetahui sejarah singkat | Menjelaskan ;rzfnnlli[:n
pramuka di Indonesia Sejarah singkat
pramuka di




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
Indonesia
Menyebutkan
tokoh pramuka
Indonesia
1.3 Mengetahui dan mengamal | Menjelaskan
kan Tri satya pramuka dan Dasa | isiTri Satya dan
Dharmadalam kehidupan | Dasa
Dasa Dharma
keluarga, sekolah & masyarakat | Dharma Pramuka .
— dan Trisatya
Menerapkan isi

Trisatya dan Dasa
Dharma Pramuka

2. Memahami makna PBB | 2.1 Memperagakan | Latihan PBB dasar

serta manfaat PBB dalam | gerak lanjut dalam PBB (sikap

pendi- dikan kepramuka an | sempurna, hadap kanan/ Kkiri, PBB dan
serta mampu | balik kanan / kiri) Latihan Upacara
mengimplementasikan 2.2 Memperagakan P Latihan sikap P
dalam upacaraPenggalang di lapangan | sempurna  sampai
upacaraPENGGALANG gerak jalan




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
D Menulis  langkah-
langkah upacara
) UpacaraPenggalang

3. Memahami macam- | 3.1 Mengetahui ~ macam- |Mengungkapan Isi

macam SANDI dan | macam SANDI suatu SANDI

mengetahui fungsi bendera

3.2 Mengetahui fungsi bendera

Menyebutkan fungsi

Semaphore Semaphore SANDI dan [ SANDI dan
semaphore SEMAPHORE
3.3 Memperagakan bendera [Memperagakan
semaphore dengan benar bendera Semaphore
4. Memahami kegunaan | 4.1 Menggunakan pedoman |Menggunakan
kompas dalam kehidupan | kompas dengan benar pedoman  kompas Pedoman
sehari-hari dalam berkemah Kompas

5. Memahami penggu
naan tali, cara mendirikan
tenda dan berkemah

5.1 Membuat macam-macam
simpul tali dan menyambung
tongkat

Membuat
simpul tali

beragam

Tali temali, cara
mendirikan
tenda, dan




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
5.2 Membuat tandu dan kaki [Menyambung berkemah
tiga tongkat
5.3  Mengetahui cara dan | * Membuat tandu
praktek mendirikan tenda *  Membuat kaki

3

* Menyebutkan
cara mendirikan
tenda

& Mendirikan
tenda

6. Memahami arti dan | 6.1 Mengetahui bentuk dan | * Menyebutkan

manfaat api unggun dalam | kegunaan api unggun dalam | kegunaan api

ke pramukaan berkemah unggun Api
6.2 Membuat miniatur api | * Membuat Pl unggun
unggun di lapangan sekolah miniatur api

unggun di SD
7. Memahami resep dasar | 7.1 Membuat resep / bumbu [ * Membuat resep
memasak masakan / rujak-an sederhana ruyjak  an dan Tata Boga

sayuran




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
7.2 Latihan memasak tingkat | * Memasak
lanjut (membuat sayur dan lauk- | sayuran dan
pauk) membuat lauk pauk
8. Memahami cara | 8.1 Membuat kerajinan dari | * Membuat
membuat hasta karya jerami / dedaunan (atap gubug) | anyaman atap
gubug Hasta karya
8.2 Membuat kerajinan dari | * Membaut Pramuka
alam sekitar / barang bekas sendal kayu
9. Memahami lambang | 9.1 Mengetahui  lambang | * Menjelaskan
gerakan pramuka serta tata | gerakan pramuka arti lambang
struktur organisasi pramuka Lambang
kepramukaan 9.2 Mengetahui  definisi | * Menjelaskan gerakan
struktur ~ organisasi pramuka | arti struktur | pramuka dan
sekolah organisasi pramuka struktur
kepramukaan
9.3 Membentuk kepengurusan | * Membuat

regu

pengurus regu




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
10. Memahami definis | 10.1 Mengetahui arti | * Menjelaskan
1 musyawarah dan mufakat | musyawarah secara sederhana arti  musyawarah
pramuka dan mufakat Musyawarah &
mufakat
10.2 Bermusyawa rah membuat [ *  Bermusyawara pramuka
jadwal latihan lanjut h membuat jadwal
latihan
11.  Memahami tanda- [ 11.1 Mengetahui berbagai tanda | * Membuat tanda
tanda jejak peta dalam | jejak dan peta dalam | jejak dan  peta
kepramukaan kepramukaan penjelajahan Mencari jejak
dan penggunaan
11.2 Menggunakan tanda jejak | *  Menggunakan peta
dan peta dalam kepramukaan tanda jejak dan peta
jelajah
12.  Memahami definisi | 12.1 Mengetahui arti P3K * Menjelaskan
dan praktek P3K arti P3K P3K
12.2 Mengetahui cara dalam | * Menyebutkan
praktek P3K cara praktik P3K




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
12.3 Memperagakan P3K dan | * Praktik
PPSD PPGD/P3K

13. Memahami definisi | 13.1 Mengetahui pengertian | * Menjelaskan

jelajah alam dan outbond

dasar jelajah alam dan outbond

arti jelajah alam &
out bound

13.2  Mengetahui  macam- | * Menyebutkan | Jelajah alam dan
macam jenis out bound macam- macam outbound
jenis out bound
13.3 Jelajah alam dan out bound | * Penjelajahan
sederhana dan out bound
14. Memahami macam- | 14.1 = Mengetahui  macam- | * Menyebutkan
macam lagu wajib dan lagu | macam lagu wajib dan lagu | macam- macam
daerah. daerah lagu  wajib dan
daerah
14.2 Menyanyikan lagu wajib | * Menyanyikan Iiagu - lagu
dan daerah dengan lafal dan | lagu Indonesia | ib dan dacrah
intonasi yang benar Raya

*  Menyanyikan 2
lagu daerah




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
15. Mengetahui makna | 15.1 Mengetahui makna bakti | * Menjelaskan
bakti karya penggalang karya Penggalang arti dan tujuan
Bakti Karya
Penggalang Bakti Karya
152 Bakti karya Penggalang [ *  Bakti karya | PENGGALANG
untuk desa penggalang  untuk
masyarakat

pegunungan




SILABUS KEGIATAN PRAMUKA PENGGALANG TERAP
GUGUSDEPAN KOTA PEKANBARU 08-012
PANGKALAN PONPES DAR EL HIKMAH
Tahun Ajaran 2018/2019

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

1.  Memahami sejarah
singkat berdirinya pramuka
dan mengamalkan kode

kehormatan pramuka
dalam segala aspek
kehidupan

1.1 Mengetahui sejarah
singkat pramuka dunia

*  Menganalis nilai-
nilai perjuangan para
tokoh pramuka dunia

n Menganalisis
peran organisasi
pramuka dunia

1.2 Mengetahui sejarah
singkat pramuka di
Indonesia

Mendeskripsikan
sejatah pramuka
Indonesia

Mengidentifikasi
nilai-nilai
kepramukaan

pada tokoh pramuka
Indonesia

Sejarah
Kepramukaan dan
kode kehormatan
Pramuka

1.3 Mengetahui  dan
mengamal kan Tri satya
pramuka dan  Dasa

Menganalisis isi
Tri Satya dan Dasa
Dharma Pramuka

Dasa Dharma dan
Trisatya




Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

Dharmadalam
kehidupan keluarga,
sekolah & masyarakat

Memberikan  contoh
penerapan isi Trisatya
dan Dasa Dharma
Pramuka

2. Memahami makna PBB
serta manfaat PBB dalam
pendi- dikan kepramuka an
serta mampu
mengimplementasikan

dalam
upacaraPENGGALANG

2.1 Memperagakan
gerak lanjut dalam PBB
(sikap sempurna, hadap
kanan/ kiri, balik kanan /

N Latthan PBB
lanjutan

kiri)
2.2 Memperagakan | * Menulis langkah-
upacara langkah upacara

Penggalang di lapangan

*  Latihan petugas
upacra

*  Mempraktekan

PBB dan Latihan
Upacara

UpacaraPenggalag
3.  Memahami macam- | 3.1 Mengetahui | * Membuatu | SANDI dan
macam SANDI dan | macam-macam SANDI | contoh SANDI SEMAPHORE

mengetahui fungsi bendera

3.2 Mengetahui fungsi

* Menganalisis




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi
Semaphore bendera Semaphore kegunaan SANDI dan
semaphore

33 Memperagakan | * Memperagakan

bendera semaphore | bendera Semaphore

dengan benar
4. Memahami kegunaan | 4.1 Menggunakan | Melatih penghitungan | Pemnfaatan
kompas dalam kehidupan | pedoman kompas | dan pengukuran arah | Kompas

sehari-hari

dengan benar

yang dituju.

5. Memahami penggu
naan tali, cara mendirikan
tenda dan berkemah

5.1 Membuat macam-
macam simpul tali dan
menyambung tongkat

Mengetahui pembuatn
Tandu-Tali Temali.

5.2 Membuat tandu
dan kaki tiga

Membuat tandu

5.3  Mengetahui cara
dan praktek mendirikan
tenda

Mendirikan tenda

Tali temali, cara
mendirikan tenda,
dan berkemah

6. Memahami arti dan
manfaat api unggun dalam
ke pramukaan

6.1 Mengetahui bentuk
dan  kegunaan  api
unggun dalam berkemah

* Menganalisis
manfaat api unggun

6.2 Membuat miniatur
api unggun di lapangan

* Membuat miniatur
api unggun

Api unggun




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi

sekolah
7. Memahami resep dasar | 7.1  Membuat resep | *  Membuat resep | Tata Boga
memasak makanan ringan makanan ringan

7.2 Latihan | * Membuat atau

memasak tingkat lanjut [ memasak  makanan

(membuat makanan | ringan

ringan)
8. Memahami cara [ 8.1 Membuat kerajinan | Mampu Hasta karya
membuat hasta karya dari jerami / dedaunan | mengembangkan Pramuka

(atap gubug) kreativitas secara

mandiri atau beregu.

8.2 Membuat kerajinan | Membauat kerajinan

dari alam sekitar /| tangan secara mandiri

barang bekas dan beregu
9. Memahami lambang | 9.1 Mengetahui | *  Menjelaskan arti | Lambang gerakan
gerakan pramuka serta tata | lambang gerakan | lambang pramuka pramuka dan
struktur organisasi | pramuka struktur
kepramukaan 9.2 Mengetahui | *  Menjelaskan arti | kepramukaan

definisi struktur | struktur organisasi

organisasi pramuka | pramuka

sekolah




Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

9.3 Membentuk
kepengurusan regu

* Membuat
pengurus regu

10. Memahami definis
1 musyawarah dan mufakat

pramuka

10.1 Mengetahui arti

*  Mengindentifikasi

musyawarah secara | nilai-nilai

sederhana musyawarah dan
mufakat

10.2 Bermusyawa rah | * Mempraktekan

membuat jadwal latihan
lanjut

kegiatan musyawarah

Musyawarah &
mufakat pramuka

11. Memahami tanda- | 11.1 Mengetahui | Membaca peta medan | Panorama
tanda jejak peta dalam | berbagai tanda jejak dan | di atas kertas dan
kepramukaan peta dalam kepramukaan | dapat mengukur
ketinggian yang akan
dituju.
11.2 Menggunakan | * Mampu membuat | Peta-Pita
tanda jejak dan peta | dan memindahkan
dalam kepramukaan medan ke  dalam
secarik kertas menjadi
sebuah peta
12.  Memahami definisi [ 12.1 Mengetahui arti | * Mengetahui obat | P3K

dan praktek P3K

P3K

yang akan diberikan




Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

kepada rekan yang
luka ringan.

12.2 Mengetahui
dalam praktek P3K

cara

*  Mengetahui cara
penggunaan obat yang
akan diberikan kepada

rekan  yang  luka
ringan.
12.3 Memperagakan | * Praktik
P3K dan PPSD PPGD/P3K
13.  Memahami definisi | 13.1 Mengetahui | *  Menjelaskan arti | Jelajah alam dan

jelajah alam dan outbond

pengertian dasar jelajah
alam dan outbond

jelajah alam & out
bound

13.2 Mengetahui
macam-macam jenis out
bound

* Menyebutkan
macam- macam jenis
out bound

13.3 Jelajah alam dan
out bound sederhana

*  Penjelajahan dan
out bound

outbound

14. Memahami

daerah.

macam-
macam lagu wajib dan lagu

14.1 Mengetahui
macam- macam lagu
wajib dan lagu daerah

* Menyebutkan
macam- macam lagu
wajib dan daerah

14.2 Menyanyikan lagu

* Menyanyikan lagu

Lagu - lagu wajib
dan daerah




Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

wajib dan daerah dengan
lafal dan intonasi yang
benar

Indonesia Raya

& Menyanyikan
3 lagu daerah

15. Mengetahui makna | 15.1 Mengetahui makna | * Menganalisis arti | Bakti Karya
bakti karya penggalang bakti karya Penggalang | dan tujuan  Bakti | PENGGALANG
Karya Penggalang
15.2 Bakti karya | * Bakti  karya
Penggalang untuk desa | penggalang untuk
masyarakat pedesaan

Pembina Gudep 08-012

Tengku Nurul Azifah,S.Pd.1
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